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Abstrak

Penelitian ini disusun dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap hasil belajar IPA pada siswa Kelas V SDN Umbulsari 03. Jenis Penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model spiral dari C. Kemmis dan Mc. Taggart
dengan prosedur penelitian menggunakan 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 3 tahap yakni tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan tahap refleksi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa perbandingan ketuntasan skor hasil belajar kognitif IPA yang mencapai KKM > 70 antara prasiklus, siklus
1 dan siklus 2 meningkat yaitu 20% : 60% : 80%. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
peningkatan hasil belajar IPA dapat diupayakan melalui metode Problem based learning siswa kelas V SDN
Umbulsari 03 Semester | tahun pelajaran 2021/2022 terbukti.

Kata kunci: Problem Based Learning, Daring, Hasil Belajar, Ilmu Pengetahuan Alam
Abstrack

This study was structured with the aim of knowing the effect of the Problem Based Learning (PBL) learning model
on science learning outcomes in class V students of SDN Umbulsari 03. This type of research is Classroom Action
Research (CAR). This classroom action research uses the spiral model of C. Kemmis and Mc. Taggart with
research procedures using 2 cycles. Each cycle consists of 3 stages, namely the planning stage, action
implementation, observation and reflection stage. Based on the results of the research conducted, it shows that the
comparison of completeness scores of science cognitive learning outcomes that reach KKM 70 between pre-cycle,
cycle 1 and cycle 2 increased by 20%: 60%: 80%. Based on the results of the study, it can be said that improving
science learning outcomes can be done through problem-based learning methods for fifth grade students at SDN
Umbulsari 03 Semester | for the 2021/2022 academic year.

Keywords: Problem Based Learning, Online, Learning Outcomes, Natural Science

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam hal apa pun, karena melalui
pendidikan seseorang bisa mencapai tujuan dan cita-cita yang diinginkan. Indonesia merupakan
negara berkembang, dalam hal pendidikan Indonesia masih perlu meningkatkan mutu
pendidikan yang efektif dan efesien agar tujuan pendidikan yang telah di rancang dapat
terlaksana dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Baharuddin. H dan Wahyuni
Nur Esa (2015:13) mengemukakan belajar merupakan “Proses manusia unuk mencapai
berbagai macam kompetensi, keterampilan dan sikap”. Dari aktivitas belajar seseoarang
mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan atau pengalaman yaitu dari segi
pengetahuan, keterampilan dan sikap.

IlImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang diajarkan di
sekolah dasar. Pembelajaran IPA di SD menekankan pembelajaran pada pemberian pengalaman
belajar secara langsung antara siswa dengan lingkungan sekitar melalui penggunaan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Hal ini mengakibatkan pembelajaran IPA
perlu mengutamakan preshensif yang melibatkkan semua peran siswa dalam kegiatan belajar
mengajar. Mata pelajaran IPA berhubungan dengan mencari tahu tentang alam secara
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sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan-kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi jugamerupakan suatu proses penemuan.

Sistem pendidikan Indonesia saat ini mengalami perubahan dikarenakan adanya virus
Covid-19. Situasi ini bukan menjadi halangan melainkan sebuah tantangan tersendiri untuk
menumbuhkan kreativitas dalam memanfaatkan teknologi di dunia pendidikan. Menteri
Pendidikan menegaskan bahwa pandemi Covid-19 adalah waktu yang tepat dalam
membangkitkan pendidikan Indonesia untuk mengembangkan keterampilan belajar abad 21,
melibatkan siswa dalam pembelajaran serta memperoleh pengalaman praktis dan tanggap
dalam penggunaan aplikasi yang berbasis internet (Wahyu, 2020).

Konsep pembelajaran dari rumah mengubah pembelajaran dalam menerapkan
menerapkan pembelajaran online (Purwadi et al., 2021). Sehingga pembelajaran memerlukan
berbagai inovasi yang sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa
mengabaikan nilai kemanusiaan dan hakikat pendidikan. Transformasi pendidikan ini
mengharuskan guru dan siswa beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi yang sesuai.
Kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19)
menganjurkan untuk proses belajar dari rumah (Arifa, 2020). Secara lebih lanjut diperlukan
sebuah kompetensi yang mumpuni tentang penguasaan teknologi dalam menyelenggarakan
pendidikan di zaman yang semakin maju ini yaitu era disrupsi (Nurpitasari et al., 2018).

Peralihan pembelajaran dari tatap muka menuju pembelajaran daring ini memberikan
dampak yang tidak hanya dirasakan oleh pendidik namun siswa dan orang tua juga merasakan
dampak dari peralihan pembelajaran ini. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Jatira (2021) juga
menyebutkan bahwa fakta di lapangan menunjukkan saat ini pembelajaran daring kurang sesuai
dalam melaksanakan pembiasaan pembelajaran yang positif dikarenakan pemberian tugas yang
terlalu banyak dan metode mengajar yang monoton. Hal itulah yang menyebabkan siswa stres
menghadapi pembelajaran secara daring (Mustika, 2021). Observasi yang dilakukan peneliti
banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan pendidik dengan alasan tidak
memahami materi yang diberikan.

Peran yang besar bagi pendidik sebagai pelaksana utama layanan pendidikan yaitu
mempersiapkan materi pembelajaran dan media lengkap untuk memandu siswa dalam
pembelajaran, menjalin komunikasi dengan para orang tua siswa. Selain itu pendidik juga
dituntuk untuk selalu inovatif dalam menerapkan strategi pembelajaran yang disesuaikan
dengan materi. Tetapi tidak melupakan Pengembangan diri siswa yang memerlukan kolaborasi
antara orangtua, konselor, dan guru kelas pada tujuan yang sama dari pengembangan
kompetensi anak usia melalui pembelajaran di sekolah (Supriyanto, 2016).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Sekolah SDN Umbulsari 03 Kelas V yang
memiliki jumlah siswa sebanyak 17 sebanyak. Dalam proses pembelajaran IPA SDN
Umbulsari 03 guru sudah melibatkan siswa dalam kerja kelompok hanya saja masih
menggunakan metode ceramah, akan tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa sampai saat ini metode
ceramah tidak dapat dihindari karena metode ceramah bisa dikatakan metode yang sederhana
dan mudah dilakukan oleh guru pada saat mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar guru
sudah berusaha semaksimal mungkin untuk membuat kelas menjadi lebih menarik, tapi masih
ada saja beberapa siswa yang kurang memperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung,
sehingga akan mempengaruhi hasil belajar siswa itu sendiri.

Hasil belajar siswa Kelas V dalam pembelajaran IPA menunjukan hasil di bawah KKM
yang telah ditentukan oleh guru kelas. Adapun KKM yang telah ditentukan oleh guru yaitu 70
yang telah menjadi patokan sekolah. Permasalahan pembelajaran siswa Kelas V SDN
Umbulsari 03 Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember, diupayakan diatasi melalui model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar IPA, perlu adanya perubahan model pembelajaran untuk memotivasi peserta didik agar
lebih semangat untuk belajar terutama dalam mata pelajaran IPA di SDN Umbulsari 03 Tahun
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pelajaran 2021/2022. Untuk itu perlu dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tentang
“Implementasi Metode Problem Based Learning Secara Daring Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPA Di SDN Umbulsari 03 Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember Semester I Tahun Pelajaran 2021/2022”.

Berdasarkan uraian diatas, perlu adanya solusi untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu
penggunaan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam menyampaikan
materi pembelajaran, maka dimungkinkan minat belajar dan hasil belajar siswa Kelas V SDN
Umbulsari 03 akan lebih baik dibandingkan dengan proses belajar mengajar yang dilakukan
oleh guru sebelumnya

Berpedoman pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
diambil rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar IPA
dengan diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa Kelas
V SDN Umbulsari 03 Tahun Pelajaran 2021/2022?” dan “Bagaimanakah pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar IPA pada siswa Kelas V
SDN Umbulsari 03 Tahun Pelajaran 2021/2022?”.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar IPA
setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa Kelas V
SDN Umbulsari 03 Tahun Pelajaran 2021/2022 dan Mengetahui pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar IPA pada siswa Kelas V SDN Umbulsari
03 Tahun Pelajaran 2021/2022.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research (CAR). Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model spiral dari C. Kemmis dan
Mc. Taggart dengan prosedur penelitian menggunakan 2 siklus. Dalam setiap siklus terdiri dari
3 tahap yakni tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan dan observasi serta tahap refleksi.
Jenis data penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu berupa
teknik tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskritif komparatif dengan
persentase yaitu membandingkan hasil belajar kognitif IPA prasiklus, siklus 1 dan siklus 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilakukan diketahui terjadinya peningkatan pada
tiap siklus. Pelaksanaan pembelajaran IPA dapat diupayakan melalui metode problem based
learning dalam peningkatan hasil belajar kognitif IPA siswa kelas V SDN Umbusari 03.
Keberhasilan tersebut dapat dilihat pada peningkatan hasil belajar kognitif IPA berdasarkan
ketuntasan skor minimum, skor maksimum dan skor rata-rata.

Peningkatan ketuntasan hasil belajar kognitif IPA dilihat dari perbandingan prasiklus,
siklus 1 dan siklus 2. Perbandingan ketuntasan kelas tiap siklusnya yaitu pada prasiklus, siklus
1 dan siklus 2 disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1.
Perbandingan Hasil Belajar Kognitif IPA
Prasiklus, Siklus I dan Siklus Il

Skor Kriteria Pra siklus Siklus | Siklus 11
> 65 Tuntas 20% 60% 80%
<65 Tidak Tuntas 80% 40% 20%
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Berdasarkan hasil belajar kognitif IPA pada tahap prasiklus, siklus | dan siklus 2
menunjukkan bahwa hasil belajar IPA dengan menggunakan model problem based learning.
Pada tahap prasiklus ada 5 siswa atau 20% siswa yang tuntas, sedangkan siswa yang tidak tuntas
ada 20 siswa atau 80%. Pada siklus I, ada 15 siswa atau 60% yang tuntas, sedangkan yang
belum tuntas ada 10 siswa atau 40%. Pada siklus 2 ketuntasan hasil belajar meningkat menjadi
80% atau sebanyak 20 siswa sedangkan yang tidak tuntas ada 5 siswa atau 20%. Peningkatan
ketuntasan hasil belajar IPA siswa tersebut digambarkan pada Diagram 1 berikut:

Diagram 1.
Perbandingan Hasil Belajar Kognitif IPA
Prasiklus, Siklus I dan Siklus I

80% -

70% -

60% -

50% -

M > 65 Tuntas
40% -

M < 65 Tidak Tuntas
30% -

20% -

10% -

O% T T T
Pra siklus Siklus | Siklus [l

Berdasarkan tabel 1 dan diagram 1 tentang perbandingan hasil belajar kognitif IPA siswa
tahap prasiklus, siklus I dan siklus 2 dapat dilihat bahwa persentase siswa yang tuntas pada
siklus 2 mengalami peningkatan dari hasil tindakan yang dilakukan disiklus I. Prasiklus siswa
yang tuntas ada 5 siswa sebesar 20%, siklus 1 siswa yang tuntas ada 15 sebesar 60% dan siklus
2 siswa yang tuntas 20 sebesar 80%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran problem based learning yang diterapkan pada siklus | dan siklus 2 dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Berdasarkan distribusi skor hasil belajar kognitif IPA
dapat diketahui berdasarkan skor hasil belajar berupa skor minimum, skor maksimum dan skor
rata-rata. Dapat dilihat dengan rinci ditunjukkan pada Tabel 2. berikut :

Tabel 2.
Distribusi Skor Minimum, Maksimum, Dan Skor Rata-Rata
Hasil Belajar Kognitif IPA Berdasarkan Ketuntasan Siklus 2

Deskripsi Prasiklus Siklus 1 Siklus 2
Skor Minimum 63 65 68
Skor Maksimum 85 90 100

Skor Rata-rata 74 77,5 84

Berdasarkan tabel 2 diatas, bahwa skor minimum hasil belajar kognitif IPA yang dicapai
oleh siswa kelas V pada prasiklus skor minimum sebesar 63, pada siklus 1 sebesar 65 dan pada
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siklus 2 sebesar 68, sedangkan skor maksimum prasiklus sebesar 85, pada siklus 1 sebesar 90
dan siklus 2 sebesar 100 dan skor rata-rata kelas pada prasiklus sebesar 74, pada siklus 1 sebesar
77,5 dan pada siklus 2 sebesar 84. Peningkatan distribusi skor minimum, maksimum, dan skor
rata Hasil Belajar kognitif IPA siswa tersebut digambarkan pada Diagram 2 berikut :

Diagram 2.
Distribusi Skor Minimum, Maksimum, Dan Skor Rata-Rata
Hasil Belajar Kognitif IPA Berdasarkan Ketuntasan Siklus 2

100 -
90 -
80 -
70 -
60 - B Skor Minimum

50 A m Skor Maksimum
40
30 A
20 A
10 -

Skor Rata-rata

Prasiklus Siklus 1 Siklus 2

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perbandingan
ketuntasan skor hasil belajar kognitif IPA yang mencapai KKM > 70 antara prasiklus, siklus 1
dan siklus 2 meningkat yaitu 20% : 60% : 80%. Perbandingan skor hasil belajar kognitif IPA
berdasarkan skor minimum antara prasiklus, siklus 1 dan siklus 2 adalah 63 : 65 : 68.
Perbandingan skor hasil belajar kognitif IPA berdasarkan skor maksimum antara prasiklus,
siklus 1 dan siklus 2 adalah 85 : 99 : 100. Perbandingan skor hasil belajar kognitif IPA
berdasarkan rata-rata antara prasiklus siklus 1 dan siklus 2 adalah 74 : 77,5 : 84. Ketuntasan
skor hasil belajar siklus 2 adalah 80%, maka telah memenuhi syarat penelitian dengan indikator
kinerja yang ditetapkan yaitu 80%. Oleh sebab itu, pelaksanaan perbaikan siklus ini dapat
diakhiri pada siklus 2. Hasil belajar kognitif IPA prasiklus, siklus 1 dan siklus 2 adalah 20% :
60% : 80% menujukkan peningkatan melalui model problem based learning siswa kelas V SDN
Umbulsari 03. Dengan demikian hipotesis tindakan yang menyatakan melalui model problem
based learning dapat diupayakan hasil belajar kognitif IPA siswa kelas V SDN Umbulsari 03
telah diuji yaitu penelitian yang telah dilakukan pada akhir siklus siswa yang mencapai KKM
20 siswa atau 80% dengan rata-rata nilai 84.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
peningkatan hasil belajar IPA dapat diupayakan melalui metode Problem based learning siswa
kelas V SDN Umbulsari 03 Semester 11 tahun pelajaran 2021/2022 terbukti. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan yang berupa perbandingan hasil belajar kognitif IPA
berdasarkan skor minimum prasiklus, siklus 1 dan siklus 2 adalah 63:65:68. Perbandingan hasil
belajar kognitif IPA berdasarkan skor maksimum prasiklus, siklus 1 dan siklus 2 adalah
85:90:100. Perbandingan hasil belajar kognitif IPA berdasarkan skor rata-rata 74:77,5:84. Hasil
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penelitian dinyatakan berhasil yang ditunjukkan oleh jumlah siswa yang tuntas sebanya 80%
dari seluruh siswa yang ditetapkan dalam indikator kinerja.

Berdasarkan simpulan hasil penelitiaan melalui model pembelajaran problem based
learning hasil belajar IPA siswa dapat mengalami peningkatan maka berbagai masukan dari
peneliti ini dapat dipertimbangkan : 1) Bagi guru, diharapkan dapat menerapkan kegiatan
pembelajaran melalui model pembelajaran problem based learning dengan berbagai mata
pelajaran tidak hanya untuk IPA, karena model ini bisa membuka pemikiran siswa dengan dunia
nyata melalui pengalaman pembelajaran yang menarik. 2) Bagi siswa, diharapkan siswa lebih
aktif dan dapat bekerjasama antara siswa dengan siswa serta antara siswa dan guru di kelas,
dengan demikian dapat menghilangkan kesenjangan antar siswa. Siswa juga harus
meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah nyata dengan pengalaman sendiri. 3)
Bagi sekolah, model problem based learning dapat direkomendasikan oleh pihak sekolah untuk
diterapkan oleh guru dalam pembelajaran.
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